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Abstract

This study aims to examine the significant effect of negative content exposure on Instagram on the
intolerance behavior of eleventh-grade students in the context of Akidah Akhlak learning at Madrasah
Aliyah Al-Huda, Gorontalo City. The increasing use of Instagram among teenagers, accompanied by
the proliferation of content containing hate speech, provocation, discrimination, and intolerant
narratives, urges empirical studies on its impact on the formation of students' social behavior. This
study employed a quantitative approach with a simple regression design. The study population
consisted of all eleventh-grade students at MA Al-Huda Gorontalo City for the 2025/2026 Academic
Year, totaling 74 students. Total sampling was used so that all members of the population became
research respondents. The research instrument was a questionnaire with a four-point Likert scale
consisting of 30 items, which was then tested for validity and reliability before use. The validity test
results showed that 25 items were declared valid, while the reliability test obtained a Cronbach's Alpha
value of 0.937, categorized as highly reliable. The prerequisite tests included the Kolmogorov-Smirnov
normality test yielding significance values of 0.318 and 0.506 (> 0.05), and the linearity test yielding a
Linearity significance value of 0.023 (< 0.05). The hypothesis test results using the t-test showed a t-count
value of 2.202 > t-table of 1.666 with a significance of 0.031 (< 0.05), so that Ho was rejected and H, was
accepted. The determination coefficient (R?) test results showed a value of 0.063, meaning that negative
content exposure on Instagram contributed 6.3% to students' intolerance behavior. It can be concluded
that there is a positive and significant effect of negative content exposure on Instagram on the
intolerance behavior of eleventh-grade students at MA Al-Huda Gorontalo City in the context of Akidah
Akhlak learning.

Keywords: Egative Content Exposure, Instagram, Intolerance Behavior, Akidah Akhlak, Social Media

@ @ Licensees may copy, distribute, display and perform the work and make derivative works and remixes based on it only if they give the author or
licensor the credits (attribution) in the manner specified by these. Licensees may copy, distribute, display, and perform the work and make
derivative works and remixes based on it only for non-commercial purposes.

Pendahuluan

Media sosial pada era digital saat ini telah menjadi ruang utama bagi generasi muda dalam
mengekspresikan diri, berinteraksi, dan membentuk identitas sosial. Instagram sebagai salah satu
platform yang paling populer memiliki daya tarik besar karena berbasis visual dan dilengkapi berbagai
fitur seperti unggahan foto, video, story, dan reels. Bagi remaja, Instagram tidak lagi sekadar sarana
hiburan, tetapi telah menjadi tempat untuk memperoleh informasi, membangun jaringan pertemanan,
dan mengikuti perkembangan isu-isu sosial. Namun, kemudahan akses dan kebebasan berekspresi di
platform ini membawa dampak ganda yang dapat memengaruhi perkembangan karakter dan perilaku
sosial siswa.
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Di tengah maraknya penggunaan Instagram, konten-konten negatif yang mengandung ujaran
kebencian, stereotip, provokasi, hingga diskriminasi semakin mudah beredar dan dikonsumsi remaja.
Konten seperti ini berpotensi membentuk pola pikir yang sempit dan intoleran, terutama jika
dikonsumsi secara berulang tanpa adanya filter kritis. Remaja yang masih berada pada tahap
perkembangan psikologis yang labil menjadi kelompok yang paling rentan untuk terpengaruh.

Di Madrasah Aliyah Al-Huda Kota Gorontalo, fenomena tersebut tampak dari munculnya
kecenderungan sebagian siswa untuk mudah terprovokasi, kurang menghargai perbedaan, atau
menunjukkan sikap eksklusif terhadap kelompok tertentu. Kondisi ini menunjukkan adanya jarak
antara nilai-nilai toleransi yang seharusnya tertanam dalam diri siswa dengan realitas interaksi mereka
di media digital. Hal ini mengindikasikan bahwa paparan konten negatif di Instagram dapat
berkontribusi terhadap pembentukan perilaku intoleransi di kalangan siswa, sehingga perlu dikaji
secara lebih mendalam.

Dalam konteks pendidikan agama Islam, khususnya melalui mata pelajaran Akidah Akhlak,
sekolah memiliki tanggung jawab besar untuk membentuk karakter religius siswa, menanamkan nilai
moral, serta menumbuhkan sikap saling menghargai. Pembelajaran Akidah Akhlak seharusnya
menjadi benteng utama yang membantu siswa memahami pentingnya toleransi dan etika dalam
bermasyarakat. Namun, intensitas penggunaan media sosial yang lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran formal membuat nilai-nilai akhlak yang diajarkan di kelas sering kali kalah oleh pengaruh
lingkungan digital yang tidak terkontrol.

Ketegangan antara nilai agama yang diajarkan di sekolah dan konten negatif yang ditemui
siswa di Instagram menciptakan tantangan serius dalam pembinaan karakter. Ketika siswa lebih sering
terpapar konten intoleran, potensi terbentuknya perilaku intoleransi semakin besar dan dapat
melemahkan keberhasilan pendidikan Akidah Akhlak. Fenomena ini menunjukkan bahwa pengaruh
media sosial terhadap perilaku siswa tidak bisa diabaikan, terutama dalam lingkungan pendidikan
berbasis nilai keislaman seperti madrasah.

Paparan konten negatif di Instagram merupakan kondisi ketika individu terlibat atau terekspos
terhadap berbagai bentuk informasi, pesan, maupun representasi simbolik yang memuat unsur-unsur
destruktif, diskriminatif, dan provokatif. Konten negatif ini tidak hanya merugikan dari aspek kognitif
dan afektif, tetapi juga dapat memengaruhi aspek perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari.

Teori Social Cognitive Theory yang dikemukakan Albert Bandura menjelaskan bahwa
seseorang tidak hanya memperoleh pembelajaran dari pengalaman pribadi secara langsung, tetapi juga
melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain, termasuk perilaku yang ditampilkan di media sosial.
Dalam konteks ini, paparan konten negatif di Instagram berpotensi besar menjadi sumber pembelajaran
sosial yang berimplikasi pada pembentukan pola sikap dan perilaku pengguna, khususnya para remaja.

Perilaku intoleransi merujuk pada sikap, persepsi, dan tindakan nyata yang menunjukkan
kurangnya penghargaan terhadap keberagaman, baik dari segi agama, budaya, maupun pandangan
yang berbeda. Dalam konteks pendidikan madrasah, perilaku intoleransi ini dapat tercermin dalam
interaksi sosial sehari-hari siswa, mulai dari sikap penolakan terhadap kelompok yang berbeda
pandangan, kecenderungan melakukan diskriminasi, hingga ekspresi verbal maupun nonverbal yang
mencerminkan sikap eksklusif.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji keterkaitan antara penggunaan Instagram
dengan aspek perilaku dan akhlak. Muhammad Abduh Alfarugie, dkk. (2023) menemukan adanya
pengaruh signifikan Instagram terhadap sikap toleransi siswa SMA Al Islam 1 Surakarta sebesar 15,4%.
Desi Rahmatiwi, dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa intensitas penggunaan Instagram berpengaruh
signifikan terhadap akhlak peserta didik. Sementara itu, Laelatul Faizah (2018) menemukan bahwa
intensitas mengakses konten negatif tidak berpengaruh pada prestasi akademik, yang
mengimplikasikan bahwa dampaknya mungkin lebih terasa pada dimensi sosial-afektif seperti
perilaku intoleransi.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menelaah sejauh mana
paparan konten negatif di Instagram memengaruhi perilaku intoleransi siswa kelas XI di Madrasah
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Aliyah Al-Huda Kota Gorontalo dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak. Penelitian ini tidak
hanya memberikan pemahaman empiris mengenai hubungan kedua variabel tersebut, tetapi juga
menawarkan wawasan praktis bagi guru, sekolah, dan orang tua dalam merumuskan strategi
pembinaan karakter yang lebih efektif di tengah derasnya arus media digital.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menekankan pada
pengukuran objektif terhadap data yang diperoleh dari lapangan dalam bentuk angka. Metode
kuantitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yakni menguji hipotesis dan menentukan
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui analisis statistik.
Pendekatan yang digunakan adalah regresi sederhana yang merupakan teknik analisis statistik untuk
menentukan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah (MA) Al-Huda Kota Gorontalo yang beralamat
di J1. Moh. Yamin III, Kelurahan Limba B, Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo.
Lokasi ini dipilih secara sengaja (purposive) karena relevan dengan fokus kajian penelitian, di mana
MA Al-Huda merupakan lembaga pendidikan Islam tingkat menengah yang menempatkan
pembelajaran Akidah Akhlak sebagai salah satu mata pelajaran inti dalam pembinaan moral dan
karakter peserta didik. Pelaksanaan penelitian berlangsung pada semester ganjil tahun ajaran
2025/2026, antara bulan Januari sampai Maret 2026.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MA Al-Huda Kota Gorontalo pada tahun
ajaran 2025/2026, berjumlah 74 siswa yang tersebar dalam empat kelas, yaitu XI Agama (17 siswa), XI
IPA 1 (19 siswa), XI IPA 2 (22 siswa), dan XI IPS (16 siswa). Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling atau sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel dari seluruh anggota populasi
karena ukurannya yang kecil dan di bawah 100 orang. Dengan demikian, seluruh 74 siswa menjadi
responden dalam penelitian ini.

Variabel penelitian terdiri atas dua variabel, yakni variabel independen (X) berupa paparan
konten negatif di Instagram, dan variabel dependen (Y) berupa perilaku intoleransi siswa kelas XI
dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak. Variabel paparan konten negatif di Instagram mencakup
dimensi: (1) intensitas paparan, (2) jenis konten negatif, (3) interaksi dengan konten, dan (4) dampak
emosional dan kognitif. Sementara variabel perilaku intoleransi mencakup indikator: (1) penolakan
terhadap perbedaan, (2) sikap eksklusif, (3) perilaku diskriminatif, dan (4) ujaran atau komunikasi
intoleran.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner sebagai instrumen utama,
disertai observasi dan dokumentasi sebagai data pendukung. Instrumen berupa angket tertutup
menggunakan skala Likert empat poin, dari (1) Sangat Tidak Setuju hingga (4) Sangat Setuju. Kuesioner
terdiri atas 30 butir pernyataan, di mana 15 butir mengukur variabel X dan 15 butir mengukur variabel
Y.

Sebelum digunakan untuk pengumpulan data, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji
validitas dilakukan dengan teknik Product Moment Pearson menggunakan Microsoft Excel, dengan
kriteria butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r_hitung >r_tabel (0,361) pada taraf signifikansi
5% dengan n = 30 responden uji coba. Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha dengan
kriteria instrumen reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,70.

Analisis data dilakukan melalui serangkaian tahapan. Uji prasyarat analisis meliputi: (1) Uji
normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test melalui SPSS Versi 21, dengan
kriteria data berdistribusi normal apabila nilai Sig. > 0,05; (2) Uji linearitas menggunakan ANOVA Table
of Linearity, dengan kriteria hubungan linear apabila nilai Sig. pada Linearity < 0,05. Selanjutnya, uji
hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana yang terdiri dari uji signifikansi koefisien regresi (uji
t) dan koefisien determinasi (R?). Kriteria penerimaan hipotesis adalah apabila nilai Sig. (p-value) <0,05,
maka Hj ditolak dan H, diterima.
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Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

1. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian

Madrasah Aliyah Al-Huda Kota Gorontalo memiliki sejarah panjang yang terjalin erat
dengan Madrasah Alfatah, sebuah lembaga pendidikan agama yang berdiri pada tahun 1929 di
Gorontalo. Alfatah merupakan sekolah agama pertama di Gorontalo, didirikan atas inisiatif Haji
Umar Basalamah. Madrasah Al-Huda secara resmi berdiri pada tanggal 15 Juni 1961, dan Madrasah
Aliyah Al-Huda didirikan secara resmi pada tahun 1981.

MA Al-Huda saat ini beralamat di J1. Moh Yamin III No. 9, Kelurahan Limba B, Kecamatan
Kota Selatan, Kota Gorontalo, dengan status akreditasi A. Madrasah ini dipimpin oleh Hj. Selfi
Mahmud, S.Pd., M.Si. Visi madrasah adalah "Mewujudkan Keunggulan Sumber Daya Manusia
Yang Berbasis Ilmu, Iman, dan Akhlak." Pada tahun ajaran 2025/2026, MA Al-Huda memiliki 27
pendidik dan tenaga kependidikan, dengan jumlah seluruh siswa sebanyak 154 siswa yang terbagi
dalam tiga jenjang kelas.

2. Hasil Uji Yaliditas dan Reliabitas Instrumen

Uiji validitas dilakukan terhadap 30 butir pernyataan dengan 30 responden uji coba dan
nilai r_tabel sebesar 0,361 (taraf signifikansi 5%). Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan
teknik Product Moment Pearson dengan Microsoft Excel, diperoleh 25 butir pernyataan dinyatakan
valid dan 5 butir pernyataan dinyatakan tidak valid. Butir pernyataan yang tidak valid (nomor 3,
6, 19, 22, dan 28) tidak digunakan dalam penelitian. Instrumen valid memiliki nilai r_hitung yang
berkisar antara 0,364 hingga 0,920, seluruhnya di atas nilai r_tabel 0,361.

Tabel 1.
Ringkasan Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
No. Butir r_hitung r_tabel Status Keterangan
1sd2 0,410 - 0,475 0,361 Valid Digunakan
3 0,068 0,361 Tidak Valid Tidak
Digunakan
4sd5 0,616 — 0,798 0,361 Valid Digunakan
6 0,136 0,361 Tidak Valid Tidak
Digunakan
7s.d18 0,364 — 0,910 0,361 Valid Digunakan
19, 22, 28 <0,361 0,361 Tidak Valid Tidak
Digunakan
20, 21,23 s.d 0,364 — 0,920 0,361 Valid Digunakan
27,29, 30

Sumber: Data Olahan Windows Excel 2010

Hasil uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha menunjukkan nilai sebesar
0,937. Nilai ini jauh melampaui standar minimum 0,70 sehingga instrumen penelitian dikategorikan
sangat reliabel, artinya butir-butir pernyataan dalam instrumen memiliki konsistensi internal yang
sangat tinggi dan layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Hasil Uji Prasyarat Analisis
a) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan
bantuan program SPSS Versi 21. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp.
Sig. 2-tailed) untuk variabel paparan konten negatif di Instagram sebesar 0,318 dan untuk variabel

2517



perilaku intoleransi siswa sebesar 0,506. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal dan memenubhi

asumsi normalitas.

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Variabel Nilai Sig. (Asymp. Sig. 2-tailed) Kesimpulan
Paparan Konten Negatif di 0,318 > 0,05 Berdistribusi Normal
Instagram
Perilaku Intoleransi Siswa 0,506 > 0,05 Berdistribusi Normal

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 21

Berdasarkan outer loading di atas, maka indikator dengan nilai yang mewarna merah
dikeluarkan dari model, karena memiliki loading kurang dari 0.70 model di kembalikan dengan
mengeluarkan indikator-indikator yang memiliki nilai yang kurang dari 0.70

Model berikutnya yang memiliki nilai faktor loading di atas 0.7 sebagai gambar di bawah
ini, serta outer loading-nya.

b) Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan menggunakan ANOVA Table of Linearity melalui program SPSS
Versi 21. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi pada Linearity sebesar 0,023 (< 0,05), yang
berarti terdapat hubungan linear antara variabel paparan konten negatif di Instagram dengan
variabel perilaku intoleransi siswa. Selain itu, nilai signifikansi pada Deviation from Linearity
sebesar 0,124 (> 0,05) menunjukkan bahwa tidak terjadi penyimpangan dari linearitas. Dengan
demikian, analisis regresi sederhana dapat dilanjutkan karena asumsi linearitas telah terpenuhi.

Tabel 3.
Hasil Uji Linearitas
Sumber Varians F Sig. Keterangan
Linearity 5,490 0,023 Linear (Sig. < 0,05)
Deviation from 1,501 0,124 Tidak Menyimpang (Sig.
Linearity >0,05)

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 21

4. Hasil Uji Hipotesis
a) Uji Signifikansi Koefisien Regresi (Uji t)

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi sederhana dengan uji t.
Berdasarkan hasil uji signifikansi koefisien regresi, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,202 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,031. Karena nilai signifikansi 0,031 < 0,05 dan nilai t hitung 2,202 > t tabel
1,666, maka Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa paparan
konten negatif di Instagram berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku intoleransi siswa
kelas XI MA Al-Huda Kota Gorontalo.

Tabel 4.
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi (Uji t)
Model B Std. Error t hitung Sig.
(Constant) 17,591 3,389 5,190 0,000
Paparan Konten Negatif 0,222 0,101 2,202 0,031

Di Instagram
Sumber: Data Olahan SPSS Versi 21 | Dependent Variable: Perilaku Intoleransi Siswa
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Nilai koefisien regresi sebesar 0,222 yang bernilai positif menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu satuan skor paparan konten negatif di Instagram akan diikuti oleh peningkatan skor
perilaku intoleransi siswa sebesar 0,222 satuan. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y =
17,591 + 0,222X, yang berarti apabila tidak ada paparan konten negatif di Instagram (X = 0), maka
nilai perilaku intoleransi siswa adalah 17,591. Artinya, semakin tinggi paparan konten negatif yang
diterima siswa di Instagram, maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku intoleransi yang
muncul.

b) Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel paparan konten negatif di Instagram dalam menjelaskan variasi variabel perilaku
intoleransi siswa. Hasil analisis menunjukkan nilai R Square sebesar 0,063 atau 6,3%. Hal ini berarti
paparan konten negatif di Instagram memberikan kontribusi sebesar 6,3% terhadap perilaku
intoleransi siswa, sedangkan sisanya sebesar 93,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian
ini, seperti lingkungan keluarga, pergaulan teman sebaya, pendidikan karakter, kondisi sosial
masyarakat, serta faktor psikologis individu.

Tabel 5.
Hasil Koefisien Determinasi R?
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,251 0,063 0,050 4,946

Sumber: Data Olahan SPSS Versi 21

Pembahasan

Paparan konten negatif di Instagram merupakan salah satu bentuk pengaruh media sosial
yang dapat memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku remaja, khususnya peserta didik.
Instagram sebagai media sosial yang berbasis visual memiliki berbagai fitur seperti stories, reels,
live streaming, komentar, hashtag, dan follow yang memungkinkan penyebaran informasi
berlangsung dengan sangat cepat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara paparan konten negatif di Instagram terhadap perilaku intoleransi siswa. Hasil
ini dibuktikan melalui nilai signifikansi uji t sebesar 0,031 (< 0,05) dengan t hitung sebesar 2,202 (>
t tabel 1,666). Dengan demikian, Hy ditolak dan H, diterima, yang berarti terdapat pengaruh positif
dan signifikan paparan konten negatif di Instagram terhadap perilaku intoleransi siswa. Nilai
koefisien regresi 0,222 yang positif mempertegas bahwa semakin tinggi intensitas paparan konten
negatif yang diterima, semakin meningkat pula kecenderungan perilaku intoleransi siswa.

Secara teoritis, hasil penelitian ini mendukung teori kognitif sosial (Social Cognitive
Theory) yang dikembangkan oleh Albert Bandura (1986), yang menjelaskan bahwa perilaku
individu terbentuk melalui interaksi antara faktor pribadi, lingkungan, dan perilaku itu sendiri.
Paparan konten negatif yang diterima secara berulang melalui fitur-fitur Instagram, seperti
hashtag, komentar, mention, reels, dan stories, memungkinkan terjadinya proses internalisasi nilai-
nilai negatif ke dalam skema kognitif dan afektif siswa. Algoritma Instagram yang menampilkan
konten serupa berdasarkan aktivitas pengguna menyebabkan siswa dapat terus-menerus
menerima konten yang bernuansa negatif, sehingga secara perlahan membentuk pola perilaku
intoleran dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini sesuai dengan kondisi yang ditemukan peneliti di lapangan, di mana
sebagian siswa sering menggunakan Instagram sebagai media utama dalam memperoleh informasi
dan hiburan. Tingginya intensitas penggunaan Instagram membuat siswa lebih mudah terpapar
berbagai bentuk konten negatif, baik melalui unggahan video, komentar, maupun konten yang
muncul pada halaman eksplorasi. Paparan yang terjadi secara terus-menerus dapat memengaruhi
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pola pikir siswa dalam memandang perbedaan pendapat, agama, budaya, maupun kelompok
sosial lainnya. Akibatnya, sebagian siswa menunjukkan perilaku seperti mudah menghina,
mengejek, tidak menghargai pendapat orang lain, hingga munculnya sikap diskriminatif terhadap
teman sebaya.

Konten negatif di Instagram yang berpotensi mendorong perilaku intoleransi dapat
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, antara lain: (1) ujaran kebencian (hate speech) yang
menyerang individu atau kelompok berdasarkan identitas tertentu seperti agama, etnis, atau ras;
(2) penyebaran hoaks dan disinformasi yang dikemas dalam format visual yang meyakinkan; (3)
cyberbullying yang terjadi melalui komentar merendahkan, direct message yang bersifat pelecehan,
atau penyebaran konten yang mempermalukan; (4) konten provokatif dan kekerasan yang
menstimulasi agresivitas; serta (5) stereotip sosial dan diskriminasi terselubung melalui meme atau
narasi yang menormalisasi prasangka terhadap kelompok tertentu.

Dimensi paparan konten negatif yang paling berpengaruh terhadap terbentuknya perilaku
intoleransi adalah dimensi frekuensi dan durasi paparan, serta dimensi dampak emosional dan
kognitif. Paparan yang berlangsung secara berulang dan dalam durasi yang panjang dapat
mengaktifkan proses habituasi, di mana siswa mulai menganggap perilaku intoleran sebagai hal
yang normal. Hal ini sejalan dengan Cultivation Effect Theory yang menegaskan bahwa paparan
media secara terus-menerus dapat membentuk persepsi sosial seseorang tentang realitas.

Hasil penelitian ini juga memiliki relevansi yang kuat dengan konteks pembelajaran
Akidah Akhlak di madrasah. Sebagai mata pelajaran yang bertujuan menanamkan nilai-nilai
keimanan dan akhlak mulia pada peserta didik, Akidah Akhlak seharusnya menjadi benteng moral
yang membentengi siswa dari pengaruh konten intoleran di media sosial. Namun, ketika intensitas
paparan media sosial melebihi intensitas pembelajaran formal, nilai-nilai toleransi dan akhlak
mulia yang diajarkan di kelas menjadi kalah pengaruh. Kondisi ini memerlukan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap realitas digital yang dihadapi peserta didik.

Guru Akidah Akhlak perlu menghadirkan pendekatan pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan isu-isu aktual di media sosial ke dalam materi pembelajaran. Misalnya, dengan
mengangkat fenomena ujaran kebencian di Instagram sebagai studi kasus untuk menekankan
pentingnya akhlak terpuji (akhlaq mahmudah) seperti toleran, jujur, dan saling menghargai,
sekaligus mengingatkan akan larangan menyebarkan hoaks sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-
Hujurat [49]: 6. Selain itu, metode pembiasaan dan keteladanan yang menekankan pentingnya bijak
dalam bermedia sosial dapat menjadi pendekatan efektif dalam mengurangi dampak negatif
konten di Instagram terhadap perilaku intoleransi siswa.

Meskipun pengaruh paparan konten negatif di Instagram terhadap perilaku intoleransi
siswa terbukti signifikan, nilai R Square sebesar 0,063 (6,3%) menunjukkan bahwa variabel ini
hanya merupakan salah satu dari banyak faktor yang memengaruhi perilaku intoleransi. Sebesar
93,7% variasi perilaku intoleransi siswa dipengaruhi oleh faktor lain, seperti lingkungan keluarga,
pergaulan teman sebaya, kualitas pendidikan karakter, kondisi sosial masyarakat, dan faktor
psikologis individu. Temuan ini mengimplikasikan bahwa penanggulangan perilaku intoleransi di
kalangan siswa tidak cukup hanya dengan membatasi akses media sosial, melainkan memerlukan
pendekatan yang holistik dan multidimensional, mencakup penguatan nilai-nilai agama dalam
pembelajaran Akidah Akhlak, peningkatan literasi digital, pembinaan karakter yang berkelanjutan,
serta pengawasan dari orang tua dan pihak sekolah.

Temuan penelitian ini juga mendukung dan memperluas hasil penelitian terdahulu.
Muhammad Abduh Alfaruqgie, dkk. (2023) yang meneliti pengaruh Instagram terhadap sikap
toleransi siswa menemukan kontribusi sebesar 15,4%, lebih besar dari temuan penelitian ini (6,3%).
Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh perbedaan instrumen pengukuran, di mana penelitian
terdahulu mengukur penggunaan Instagram secara umum, sedangkan penelitian ini secara lebih
spesifik mengukur paparan konten negatif. Kespesifikan variabel prediktor dalam penelitian ini
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justru memberikan kontribusi teoretis yang lebih terarah mengenai mekanisme pengaruh konten
intoleran di Instagram terhadap terbentuknya sikap intoleransi pada siswa madrasah.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara paparan konten negatif di Instagram terhadap perilaku
intoleransi siswa kelas XI dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Al-Huda
Kota Gorontalo. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil uji signifikansi koefisien regresi (uji t) yang
menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,202 > t tabel 1,666 dengan nilai signifikansi 0,031 (< 0,05), sehingga
H, ditolak dan H, diterima. Nilai koefisien regresi yang positif sebesar 0,222 mengindikasikan bahwa
semakin tinggi paparan konten negatif yang diterima siswa melalui Instagram, semakin tinggi pula
kecenderungan perilaku intoleransinya.

Hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan nilai sebesar 0,063, yang berarti paparan
konten negatif di Instagram memberikan kontribusi sebesar 6,3% terhadap perilaku intoleransi siswa,
sedangkan sisanya sebesar 93,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti lingkungan
keluarga, pergaulan teman sebaya, pendidikan karakter, lingkungan sekolah, kondisi sosial
masyarakat, serta faktor psikologis individu. Paparan konten negatif di Instagram yang meliputi ujaran
kebencian, provokasi, diskriminasi, hoaks, dan cyberbullying terbukti berkontribusi terhadap
pembentukan perilaku sosial siswa yang bertentangan dengan nilai-nilai toleransi yang seharusnya
diajarkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

Implikasi dari penelitian ini menegaskan urgensi penguatan pembelajaran Akidah Akhlak
yang adaptif terhadap tantangan era digital, peningkatan literasi digital di kalangan siswa, pengawasan
orang tua dalam penggunaan media sosial, serta pengembangan program pembinaan karakter yang
holistik oleh pihak madrasah. Penelitian ini mendukung teori kognitif sosial Albert Bandura (1986) yang
menyatakan bahwa perilaku individu dapat terbentuk melalui proses observasi dan peniruan terhadap
lingkungan sosial, termasuk lingkungan digital.
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